ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED PADA MATERI SPLTV

KELAS X DITINJAU DARI ADVERSITY QUOTIENT (AQ)
SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Mencapai Derajat Sarjana S-1

Program Studi Pendidikan Matematika

Qi

Diajukan Oleh:

DHANI MEILINDRA SUWARNI
NIM. 18106000014

Kepada :

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2022



HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dl rJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomar : B-857/Un.02/DT/PP.00.9/04/2022

Tugas Akhir dengan judul : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open
Ended pada Materi SPLTV Kelas X Ditinjau dari Adversity Quotient

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : DHANI MEILINDRA SUWARNI
Nomor Induk Mahasiswa : 18106000014

Telah diujikan pada : Jumat, 25 Maret 2022

Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

% Y Ketua Sidang

Raekha Azka, M.Pd.
SIGNED

Valid 1D: 6254fR978ac54

[E Penguji 1 [ Penguji 11

Dian Permatasari, M.Pd.
SIGNED

% Dr. Iwan Kuswidi, S.Pd. L., M.Sc.
% SIGNED

a 3

Valid ID: 6254232673671 Valid ID: 6253b000cae37

BB Yogyakarta, 25 Maret 2022
UIN Sunan Kalijaga

& Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

¥ Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.
L . SIGNED
Valid 1D: 6254f92ac 1d56

11 12/04/2022



(& G
1503w

Vi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga w FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi / Tugas Akhir
Lamp

Kepada

Yth. Dekan IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan

seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Dhani Meilindra Suwarni
NIM : 18106000014
Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open Ended

pada Materi SPLTV Kelas X Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata

Satu dalam Program Studi Pendidikan Matematika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera

dimunaqgasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 17 Maret 2022
Pembimbing

a Azka, M.Pd.
NIP. 19870919201801 1 001



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Dhani Meilindra Suwarni

" NIM : 18106000014
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan |

Menyatakén bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Open Ended pada Materi SPLTV Kelas X Ditinjau dari
Adversity Quotient (AQ)” merupakan hasil penelitian saya sendiri, tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memeperoleh gelar kesarjana di suatu Perguruan Tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam

daftar pustaka.

NIM. 18106000014



MOTO

158 il g (8
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
(QS. Al-Insyirah: 6)

“Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, tetapi
takdir harus ditandatangani di atas materai dan tidak boleh digugat
kalau nanti terjadi apa-apa, baik atau buruk.”

Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan kepada :
Ibu dan Bapak Tercinta
Ibu Sri Suwarni dan Bapak Supardi

atas cinta dan kasih sayang yang menyertai saya hingga skripsi ini selesai

Kakak Tercinta
Dadang Mei Supardi dan Umi Liwayanti

yang memberi dukungan baik moril maupun material kepada saya

Keponakan Tercinta

Amanda Zahratunnisa dan Neysa Hasna Sabrina

yang memberi semangat kepada saya

Kepada Guru dan Dosen yang telah mengajarkan ilmunya kepada saya

Almamater Saya

Program Studi Pendidikan Matematika

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



KATA PENGANTAR

Asssalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat ALLAH SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-
baiknya. Semoga shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan Kita,
Nabi Muhammad SAW. Penyusunan skripsi ini dapat terwujud berkat bantuan,
bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini,

penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. lIbrahim, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus Dosen Pembimbing
Akademik yang senantiasa memberikan arahan dan bimbingan selama ini.

4. Bapak Raekha Azka, M. Pd., selaku pembimbing skripsi. Terima kasih atas
keikhlasannya memberi bimbingan, arahan, dan masukan yang sangat
bermanfaat.

5. Bapak/lbu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
telah memberikan ilmu bagi kami dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Segenap dosen dan karyawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah

memberikan banyak ilmu dan bantuan kepada penulis.

vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bapak Sumbaji Putranto, M. Pd., dan Ibu Nidya Ferry Wulandari, M.Pd., yang
telah menjadi validator instrumen penelitian.

Bapak Singgih Sampurno, S.Pd., M.A. selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri
4 Bantul yang telah mengizinkan melakukan penelitian di MAN 4 Bantul.
Bapak Muhammad Hibatallah Igna, S.Pd. selaku guru matematika di MAN 4
Bantul sekaligus validator instrumen penelitian yang telah memberikan arahan,
masukan dan kerjasama dengan penulis.

Seluruh guru dan siswa MAN 4 Bantul yang telah bersedia bekerja sama
dengan penulis.

Ibu, Bapak, Kakak, dan Keponakan tercinta yang senantiasa memberikan do’a,
dukungan, dan semangat kepada saya.

Sahabat-sahabatku, Nanda, Devi, Merry, Anggi, Candrika, Anggista, Wulan,
Aisyah, Shinta, Intan yang senantiasa memberikan dukungan dan motivasi.
Teman seperjuangan skripsi Nanda, Tia, dan Anis yang senantiasa memberikan
koreksi, semangat, dan motivasi dalam penyelesaian skripsi ini.

Kakak tingkat Mas Karma dan Mbak Auliyatul yang telah memberikan
dukungan serta arahan dalam mengerjakan skripsi.

Teman-teman seperjuangan Program Studi Pendidikan Matematika 2018,
terimakasih atas kebersamaan kita semua selama ini. Semoga tali silaturahim
Kita tetap terjaga dan kesuksesan menyertai Kita.

Semua pihak yang telah membantu yang tidak dapat penulis sebutkan satu per

satu.

viii



Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun selalu diharapkan demi kebaikan
dan kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 16 Maret 2022

Penulis,

Dhani Meilindra Suwarni




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...t I
HALAMAN PENGESAHAN ...t I
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI......cociiiiiiieie e iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o v
MOTO....cccoveeeee. . S B L BP0 W AW s %
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooiiiiiiiii i Vi
KATA PENGANTAR .o eeas Vil
DAFTAR IS] ettt ettt s e enee s X
DAFTAR TABEL ... s Xl
DAFTAR GAMBAR ... X1V
DAFTAR LAMPIRAN o o e o e e e e Lt Xvii
ABSTRRKE...J. 1N L% IS S L2 . 8. BB AR Q.. ..AN ... XiX
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1

A. Latar Belakang Masalah ............cccccooieiiiiiii i 1

B. RUMUSAN MasSalah...........cccooiiiiiiiiiicce 11

C. TuJuan Penelitian ........ccoeiuiiiieii e 12

D. Manfaat PENEIITIAN .......ccooiiiiiiiiicieee e 12



E. Definisi OPerasional ...........cccooiiiriiiiiiieceee s 13
F. Batasan Masalah ...........ccoooiiiiiiieee s 14
BAB [l KAJIAN KEPUSTAKAAN ... 16
AL KJIan PUSTAKA ......c.veiviiiecie et 16
1. MAEEMALIKA. ... 16

2. Analisis......... .. L @V G NV B W ... 17

3. Kemampuan Berpikir KIS ........oocviviiiiiiiiiieeeeseeee e 18

4. S0al OPEN ENUEA ......couiiiiiiiieieiie e 25

5. AdVErSity QUOLIENT......eeivieieiiicieeie et 28

6. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ccccccoeviiiiiciiiiiicie 31

B. Penelitian Yang ReleVaN.........ccocoiiiiiiiiiieese it 33
C. Kerangka Berpikir ..........ccooiiiiiiiiiieie s 38
BAB 1l METODE PENELITIAN. ..o 42
AL JENIS PENEIITIAN ...t 42
B. Tempat dan Waktu Penelitian...........cccooviiieiiiciie e 42
C. Data dan SUMDEr Data..........cccooviirieiriirieieisieseese e 43
D. Teknik Pengumpulan Data ...........ccocvieiiiineieiesieseseseeeeee e 46
E. INStrumen PENEIITIAN .......coviiiiiiiic s 48
F. Validitas INSIIUMEN.......coiiiiiie s 55
G. Teknik ANaliSiS Data ..........coviiiiiieicicieee s 59

Xi



H. Pengecekan Keabsahan Data............ccccooveiiiiiiiiiiiiiiceeeeee e 62

I, Prosedur PENEIITIAN .........ccooiiiiiiiiieee e 64
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccoiiieee, 67
A. Hasil Pengklasifikasian Skala Adversity Quotient (AQ) ......cccccvevvvivereenne 67
B. Hasil Pengklasifikasian Tes Kemampuan Berpikir Kritis............cc.cccevennine 68

C. Hasil Kedudukan Siswa dalam Adversity Quotient (AQ) dan Kemampuan

BerPiKIr KIS ..ot 70

D. Penentuan Subjek WawanCara.............cccererereneniiinisieee e 71
E. Analisis Tes Kemampuan Berpikir KritiS.........cocoooviiiiiiiiiiicienenenee 73
F. PEMDENASAN .......oooiiiiiiiiiccc e 166
G. Hasil TemuUuan Lain ..o 177
BAB V PENUTUP ... 183
AL KESTMPUIAN ... 183
B. Saran QAL E AL AMY RN ANAY ERNDLL K 185
DAFTAR PUSTAKA Lttt 186
LAMPIRAN ...ttt 193

xii



Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

. 1 Penguasaan Materi Matematika UN MAN 4 Bantul Tahun 2018/2019
.................................................................................................................. 10
1 Ikhtisar Penelitian yang Relevan..........ccocoiiiiiiiiiciec e 37
2 Indikator Skala Adversity Quotient (AQ) .....cccoovveiiereiiieiieiesee e 49
1 Indikator Tes Kemampuan BerpiKir Kritis ...........cccccooviiiiienienennne. 52
3 Daftar Nama Validator Instrumen Penelitian............cccocoovviniiinnnnee 57
4 Perhitungan CVR TeS TertuliS.......ccovvveieiiieiieie e 57
5 Perhitungan CVR Pedoman WawanCara ...........cccccuerereereereesneseeneens 58
6 Kategori Adversity Quotient Berdasarkan Skor Skala AQ .................. 59
6 Acuan Klasifikasi Kemampuan Berpikir KritiS.........cccoceiiienininenne. 60
1 Daftar Siswa Berdasarkan Adversity Quotient (AQ) .......c.cccevvvervrerenne. 68
2 Daftar Siswa Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis...........c.c....... 69
3 Hasil Klasifikasi Adversity Quotient (AQ) Siswa dan Kemampuan

BerpiKir KITHIS. ... 70
4 Daftar Subjek Wawancara Kelas X MIPA 1 .........c.cccooveiivevieneneens 71
FK%de HenYafiamDatl..... AL AR A BL B SNAL N 73

Xiii



Gambar 2.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Alur Kerangka BerpiKir........ccooovieiieiiiiesecce e 41
1 Jawaban Subjek SCLs Nomor 1 Indikator 1..........cccccceevveiveiernnnnnn. 74
2 Jawaban Subjek SCLs Nomor 2 Indikator 1...........ccccccvvvivivenieennnnn. 76
3 Jawaban Subjek SCLr Nomor 2 Indikator 1 .........ccccccevvevvrvennennnns 77
4 Jawaban Subjek SCLs Nomor 1 Indikator 2............ccccccvevvevieinennens 79
5 Jawaban Subjek SCLs Nomor 2 Indikator 2.............cccccccovevverieennene. 81
6 Jawaban Subjek SCLr Nomor 1 Indikator 2 ...........ccccevvvvevveiiveennn. 82
7 Jawaban Subjek SCLs Nomor 2 Indikator 3............ccccceevevveiinennnne 85
8 Jawaban Subjek SCLs Nomor 1 Indikator 3..............cccocoevveiirennne 86
9 Jawaban Subjek SCLr Nomor 1 Indikator 1 .........ccccccvvvvevivniiveennn. 87
10 Jawaban Subjek SCLs Nomor 1 Indikator 4............c.ccccevvevvevnnnee. 89
11 Jawaban Subjek SCLs Nomor 2 Indikator 4..............cccceeveeveennnee. 90
12 Jawaban Subjek SCLr Nomor 1 Indikator 4 ...............cccceevevvernnnee. 92
13 Jawaban Subjek SCAt (1) Nomor 1 Indikator 1 .........ccccceevveinnnns 95
14 Jawaban Subjek SCAt (2) Nomor 2 Indikator 1 ............cccevveinnnns 96
15 Jawaban Subjek SCAt (2) Nomor 1 Indikator 1 ............ccceevveinnnns 97
16 Jawaban Subjek SCAs (2) Nomor 1 Indikator 1..........ccccceevvenenee. 98
17 Jawaban Subjek SCAs (1) Nomor 2 Indikator 2............ccccceveneee. 101
18 Jawaban Subjek SCAs (3) Nomor 2 Indikator 1............cccccveeneee. 102
19 Jawaban Subjek SCAr (1) Nomor 2 Indikator 1 ..........cccccceevvenene 104
20 Jawaban Subjek SCAr (2) Nomor 2 Indikator 1 ........c.ccccevernennee. 104
21 Jawaban Subjek SCAt (1) Nomor 1 Indikator 2 ..........cccceverveenee. 107

Xiv



Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

22 Jawaban Subjek SCAt (2) Nomor 2 Indikator 2 ..........cccccevevuennee. 108
23 Jawaban Subjek SCAs (1) Nomor 1 Indikator 2.............ccccevueeee. 110
24 Jawaban Subjek SCAs (2) Nomor 1 Indikator 2............ccccevveeee. 110
25 Jawaban Subjek SCAs (2) Nomor 2 Indikator 2............ccccevveenee. 112
26 Jawaban Subjek SCAr (2) Nomor 1 Indikator 2 .........ccccceevevuennee. 113
27 Jawaban Subjek SCAr (1) Nomor 2 Indikator 2 ..........cccceevvreenee. 114
28 Jawaban Subjek SCAt (2) Nomor 1 Indikator 3 ...........cccoevrvennee. 116
29 Jawaban Subjek SCAt (1) Nomor 2 Indikator 3 .............ccocevenene 119
30 Jawaban Subjek SCAs (1) Nomor 1 Indikator 3...........ccceeuvveennee. 120
31 Jawaban Subjek SCAs (2) Nomor 2 Indikator 3............ccccovreenne. 122
32 Jawaban Subjek SCAr (2) Nomor 1 Indikator 3............ccccevreenne. 123
33 Jawaban Subjek SCAr (1) Nomor 2 Indikator 3 ............cccceveennee. 126
34 Jawaban Subjek SCALt (2) Nomor 1 Indikator 4 ............ccccceeveeee. 128
35 Jawaban Subjek SCAt (1) Nomor 2 Indikator 4 ............cccceeueee.. 130
36 Jawaban Subjek SCAs (3) Nomor 1 Indikator 4............ccccevueenee. 131
37 Jawaban Subjek SCAs (2) Nomor 2 Indikator 2.............cccceeueeee. 133
38 Jawaban Subjek SCAr (2) Nomor 1 Indikator 4 ........c...ccceveeee. 135
39 Jawaban Subjek SCAr (1) Nomor 2 Indikator 4 ............ccccevueeee. 137
40 Jawaban Subjek SCAr (2) Nomor 2 Indikator 4 ...........cccccevneeee. 139
41 Jawaban Subjek SQUs (1) Nomor 2 Indikator 1...........ccccccvnnee. 141
42 Jawaban Subjek SQUs (2) Nomor 2 Indikator 1........c...cccevervennee. 142
43 Jawaban Subjek SQUr Nomor 1 Indikator 1..........ccccccevvevirrnenee. 145
44 Jawaban Subjek SQUr Nomor 2 Indikator 1..........ccccccevveviernenee. 146

XV



Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

45 Jawaban Subjek SQUs (1) Nomor 1 Indikator 2............ccccuvvueenee. 148
46 Jawaban Subjek SQUs (2) Nomor 1 Indikator 2............ccccevueenee. 149
47 Jawaban Subjek SQUs (1) Nomor 2 Indikator 2............ccccevueenee. 149
48 Jawaban Subjek SQUs (2) Nomor 2 Indikator 2............ccccevueenee. 150
49 Jawaban Subjek SQUr Nomor 1 Indikator 2..........ccccccovvevieinnee. 152
50 Jawaban Subjek SQUs (1) Nomor 1 Indikator 3............ccceeunene. 153
51 Jawaban Subjek SQUs (2) Nomor 1 Indikator 3............ccccvrueenee. 155
52 Jawaban Subjek SQUs (1) Nomor 2 Indikator 3............ccccevvennee. 156
53 Jawaban Subjek SQUr Nomor 2 Indikator 3..........cccccceevvvvvreenne. 158
54 Jawaban Subjek SQUs (1) Nomor 1 Indikator 4............ccccevuennee. 160
55 Jawaban Subjek SQUs (1) Nomor 2 Indikator 4............cccccvvueenee. 161
56 Jawaban Subjek SQUs (2) Nomor 1 Indikator 4............c..ccccueee.. 162
57 Jawaban Subjek SQUs (2) Nomor 2 Indikator 4............ccccceeueee.. 163
58 Jawaban Subjek SQUr Nomor 2 Indikator 4..........c.cccceeevevernenee. 165

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 INSTRUMEN PENELITIAN

Lampiran 1. 1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis............c..ccccuo..... 197
Lampiran 1. 2 Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis...........ccccccooevivereinenne. 200
Lampiran 1. 3 Alternatif Penyelesaian.............ccccoevviiieiiiiiiiic i 201
Lampiran 1. 4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis................ 209
Lampiran 1. 5 Kisi-Kisi Skala Adversity Quotient (AQ) .......cccccvevevveieevieseene. 211
Lampiran 1. 6 Skala Adversity Quotient (AQ)) ...cecovevieieeieiie e 212
Lampiran 1. 7 Pedoman Penskoran Skala Adversity Quotient (AQ) .......c.......... 225
Lampiran 1. 8 Pedoman Wawancara TEeS..........ccveriiiieiiiaieiieeieereseeseesee e 229

LAMPIRAN 2 HASIL VALIDASI INSTRUMEN

Lampiran 2. 1 Lembar Validasi Tes TertuliS .........ccccoocevvieiiiieiieiiiieceee e 233
Lampiran 2. 2 Perhitungan Uji Validitas Tes Tertulis........ccccccvveviiieieeicsnenne. 239
Lampiran 2. 3 Lembar Validasi Pedoman Wawancara T€S...........ccccccververuenen. 240
Lampiran 2. 4 Perhitungan Uji Validitas Pedoman Wawancara......................... 249

LAMPIRAN 3 DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran 3. 1 Lembar Pengkategorian Kemampuan Berpikir Kritis................. 251
Lampiran 3. 2 Lembar Pengkategorian Skala Adversity Quotient...................... 253
Lampiran 3. 3 Lembar Pengkategorian Siswa Berdasarkan Tes dan Skala........ 266
Lampiran 3. 4 Dokumentasi Hasil Tes Tertulis Subjek Wawancara................... 267

Xvii



Lampiran 3. 5 Data Transkrip WawanCara ...........cccccoerererineeienene e 293

LAMPIRAN 4 SURAT-SURAT PENELITIAN DAN CURICULUM VITAE

Lampiran 4. 1 Surat Keterangan TeMa .........cceoererereninesieeeeeee e 322
Lampiran 4. 2 Surat Penunjukan Pembimbing SKripsi.........cccovveniininninnn. 323
Lampiran 4. 3 Surat Bukti Seminar Proposal............ccccovviiiiiiiieiiiene e 324
Lampiran 4. 4 Surat Permohonan 1zin Penelitian .............ccoocooiiiieiiiniicnee, 325
Lampiran 4. 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah ...... 326
Lampiran 4. 6 CUuriculum VIT8E..........coiiiiiiieieiiie e 327

Xviii



ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED PADA MATERI SPLTV
KELAS X DITINJAU DARI ADVERSITY QUOTIENT (AQ)

Oleh: Dhani Meilindra Suwarni

NIM: 18106000014

ABSTRAK

Adversity Quotient (AQ) merupakan kecerdasan yang mampu menjadi salah
satu penentu keberhasilan seseorang. Pentingnya memiliki AQ yang tinggi untuk
siswa akan mampu membantu siswa untuk bertahan menghadapi setiap kesulitan
dan menemukan solusi dalam menyelesaikan soal. Kemampuan berpikir Kritis
merupakan suatu kemampuan yang juga perlu dikembangkan oleh siswa. Karena
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tolok ukur siswa telah berhasil
mencapai tujuan pembelajaran sekaligus sebagai penunjang siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran..Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada materi
sistem persamaan linear tiga variabel ditinjau dari AQ.

Jenis penelitian adalah penelitian analisis deskriptif dengan subjek
penelitian adalah 13 siswa dari kelas X MIPA 1 MAN 4 Bantul pada semester ganjil
tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data adalah dengan memberikan
skala AQ, memberikan tes tertulis, dan melakukan wawancara. Teknik analisis data
penelitian adalah analisis data tes kategori AQ, data tes kemampuan berpikir Kritis,
dan data hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan kategori AQ climber mampu
memahami permasalahan dengan baik dengan menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan sesuai indikator interpretasi, siswa mampu menuliskan model
matematika dari soal sesuai indikator analisis, siswa mampu menggunakan strategi
yang tepat dalam menyelesaikan soal sesuai indikator evaluasi, pada indikator
inferensi siswa mampu menuliskan 2 permasalahan sehari-hari yang memenuhi
konsep SPLTV, siswa mampu menggunakan 2 metode dalam penyelesaian namun
tidak lengkap, dan siswa mampu menuliskan kesimpulan. Siswa dengan kategori
AQ camper mampu memahami permasalahan dengan baik dengan menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai indikator interpretasi, pada
indikator analisis siswa mampu menuliskan model matematika dari soal namun
tanpa pemisalan variabel, siswa mampu menuliskan 2 permasalahan sehari-hari
yang memenuhi konsep SPLTV dengan konteks yang hampir sama, siswa mampu
menggunakan 2 metode dalam penyelesaian namun tidak lengkap, dan siswa
mampu menuliskan kesimpulan. Siswa dengan dengan kategori AQ quitter mampu
memahami permasalahan dengan baik, namun tidak mampu menyelesaikan soal
sehingga tidak mampu mencapai indikator kemampuan berpikir kritis selain
interpretasi.

Kata kunci: Kemampuan berpikir Kritis, adversity quotient, open ended

XiX
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A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2019 Jepang mulai mengenalkan era baru setelah Revolusi
Industri 4.0 yang disebut dengan Society 5.0. manusia diharapkan bisa
mengatasi segala masalah yang terjadi dengan memanfaatkan teknologi yang
telah hadir pada era Revolusi Industri 4.0 diantaranya internet, kecerdasan
buatan, cloud, dan berbagai teknologi yang berkembang pada era tersebut.
Seperti yang telah dikemukakan Puspita,dkk, (2020: 128) Society 5.0 membuat
manusia menjadi pusat dalam menyelesaikan berbagai masalah guna
meningkatkan ekonomi dengan bantuan integrasi antara ruang nyata dan maya.
Oleh karena itu, diperlukan upaya manusia untuk bisa menghadapi kehidupan
manusia yang semakin berkembang ini, salah satunya dengan cara berpikir.
Dengan berpikir manusia bisa memiliki pengetahuan dan daya cipta yang baik.
Berpikir juga merupakan suatu akibat dari kemajuan zaman di abad ini.

Menurut Mukhadis dalam Wijaya,dkk, (2016: 264) menjelaskan bahwa
pada abad ini segala hal lebih berbasis pengetahuan, mulai dari upaya
memenuhi kebutuhan dalam hal pendidikan, mengembangkan ekonomi,
mengembangkan sekaligus memberdayakan masyarakat, bahkan dalam dunia
industri pengetahuan menjadi dasarnya. Sehingga kemampuan berpikir bisa
menjadi sebab dan akibat untuk perkembangan zaman saat ini. Hal ini menjadi
pentingnya manusia perlu mengembangkan kemampuan berpikir, salah satunya

melalui proses pendidikan



Dalam pendidikan formal, terdapat mata pelajaran matematika yang
merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan sejak Sekolah Dasar (SD).
Matematika dalam (Rahayu & Kusuma, 2019: 536) disebutkan mampu menjadi
alat bantu dalam berbagai sisi kehidupan. Hal ini juga dijelaskan oleh Cockroft
dalam (Shadiq, 2014: 3) matematika memiliki peran penting dalam kehidupan
karena tidak mungkin ada manusia yang mampu hidup dengan layak tanpa
menggunakan matematika. Selain itu, matematika juga memiliki peran yang
esensial untuk pengembangan ilmu matematika sendiri maupun ilmu lainnya.
Sehingga dapat diketahui pentingnya matematika untuk dipelajari. Adapun,
kemampuan berpikir sebagai akibat ataupun hal yang dibutuhkan untuk
bermatematika memiliki manfaat besar untuk menjalani kehidupan dengan
lebih mudah lagi.

Matematika berkaitan dengan proses belajar dan berpikir manusia. Hal
ini sesuai pendapat (Nihayah, 2021: 299) kemampuan berpikir dalam
matematika merupakan aktivitas abstraksi yang mengakomodasi individu untuk
menyelesaikan masalah. Dalam proses berpikir, setiap konsep yang terdapat di
dalam matematika saling berkaitan sehingga dibutuhkan kemampuan berpikir
untuk mempelajarinya karena tuntutan keterkaitan yang logis dan runtut mulai
dari hal sederhana hingga kompleks dalam matematika. Sehingga kemampuan
berpikir kritis diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika.

Kemampuan berpikir kritis perlu dicapai sesuai dengan tujuan
pendidikan dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Menurut Mardhiyah,dkk, (2021: 34) pada abad ke-21 dibutuhkan
beberapa kompetensi keterampilan yang perlu dikembangkan untuk siswa,
diantaranya termasuk keterampilan berpikir lebih lanjut atau yang bisa disebut
berpikir kritis, keterampilan dalam menghubungkan masalah di dunia nyata
dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki, keterampilan kolaborasi, dan
keterampilan komunikasi dalam perkembangan teknologi yang pesat saat ini.
Karena pada dasarnya, pendidikan bukan hanya sekedar dilihat dari hasil nilai
ujian yang baik, namun pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang
berfokus pada seluruh perkembangan sosial, emosional, mental, fisik, dan
kognitif setiap siswa tanpa memandang jenis kelamin, ras, etnis, status sosial
ekonomi, atau geografis. Artinya anak dipersiapkan agar dapat bertahan hidup,
bukan hanya untuk mengikuti ujian yang berorientasi pada nilai saja (Agnihotri,
2017: 4883).

Indonesia pun terus berinovasi agar bisa menghasilkan siswa yang yang
memiliki keterampilan-keterampilan untuk perkembangan zaman yang semakin
modern (Jaelani, 2016: 139). Sebagai pendidik, menghasilkan siswa dengan
potensi yang memadai diharapkan mampu menjawab tantangan zaman
sekaligus menjadi solusi untuk kemajuan bangsa Indonesia. Oleh karena itu,

keterampilan-keterampilan siswa yang mumpuni perlu terus dikembangkan



oleh pendidik sebagai pembimbing siswanya. Menurut Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan dalam Wijaya,dkk., (2016: 266) paradigma pembelajaran abad
21 seharusnya menekankan pada kemampuan siswa dalam mencari tahu dari
berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama
serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.

Adapun tidak semua masalah matematika dapat selesai hanya dengan
menerapkan rumus (Rahmawati, 2014: 2). Oleh karena itu, siswa juga dituntut
untuk berpikir menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah terstruktur
yang hanya dapat ditemukan setelah memahami masalah sehingga siswa harus
menemukan sendiri penyelesaiannya. Sehingga menurut Surasa,dkk, (2017)
kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi tertinggi yang harus dimiliki
siswa di kelas karena berpikir merupakan dasar dari semua aktivitas atau proses
kognitif manusia. Sejalan dengan pendapat Sulistiani (2016: 606) bahwa
matematika dapat digunakan sebagai alat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, karena mampu membentuk dan mengembangkan keterampilan
berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis. Maka, pembelajaran matematika
dapat menjadi solusi tepat untuk siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya, karena mampu memberikan peluang lebih besar kepada
siswa untuk mengasahnya (Ibrahim, 2011: 110).

Menurut Ibrahim, dkk, (2021: 1) berpikir kritis merupakan proses untuk
membuat keputusan yang masuk akal, logis, dan pikiran yang matang. Selain
itu berpikir kritis merupakan suatu konsep untuk menanggapi suatu pemikiran

atau teorema yang telah diterima siswa. Terdapat beberapa tahapan dalam



berpikir kritis menurut Mahmuzah (2015: 65) sebagai berikut: (1) fokus akan
permasalahan yang ada atau mengidentifikasi masalah dengan baik, (2)
menyimpulkan pokok permasalahan, (3) memformulasi argumen-argumen
yang menunjang kesimpulan, (4) mencari bukti yang menunjang alasan dari
suatu kesimpulan sehingga kesimpulan dapat diterima atau alasan yang
diberikan harus dan sesuai dengan kesimpulan, (5) membuat alasan yang dapat
mendukung kesimpulan yang dibuat. Maka berpikir kritis dapat diartikan
sebagai proses menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan, membentuk argumen,
memecahkan masalah, dan menentukan kesimpulan.

Namun, pada kenyataannya kemampuan berpikir Kritis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat penelitian oleh
Benyamin,dkk, (2021: 918) yang menjelaskan terdapat 43,01% siswa dari
keseluruhan subjek yang termasuk dalam kategori berpikir kritis rendah.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2017: 10) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah hal ini
dilihat ketika banyak siswa yang kesulitan untuk memecahkan masalah
matematika yang disebabkan ketika berdiskusi siswa lebih memilih bergurau
dengan temannya. Selain itu, ketika peneliti melaksanakan wawancara kepada
guru matematika di MAN 4 Bantul, penyebab lain siswa tidak bisa memecahkan
masalah karena siswa diam ketika diberi pertanyaan oleh guru dan tidak mau
bertanya apabila tidak memahami materi. Sehingga guru tidak bisa mengetahui
tingkat pemahaman siswa, yang dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam

memecahkan masalah.



Adapun secara lebih umum, terdapat survei internasional yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih
dibawah rata-rata, berikut hasil survei tersebut:

1. Survei yang telah dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation
and Development (OECD) yang disebut PISA (Programme for International
Student Assesment) dilaksanakan pada tahun 2018. Adapun dalam soal PISA
juga terdapat indikator kemampuan berpikir Kkritis yang dalam surveinya
menunjukkan pada bidang matematika, Indonesia menempati urutan 73 dari
79 negara yang mengikuti survei PISA. Dengan perolehan skor rata-rata
Indonesia adalah 379 yang masih berada di bawah skor rata-rata negara
OECD (Balitbang, 2019: 42)

2. Survei TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) yang
dilaksanakan 3 tahun terakhir yaitu, 2007, 2011, dan 2015 diperoleh skor
berturut-turut 397, 386, dan 397. Ketiga skor tersebut termasuk kategori
rendah yang hanya mampu menyelesaikan soal matematika sederhana
(Prastyo,dkk, 2020: 115).

Peluang berpikir siswa harus ditumbuhkan agar memunculkan
kemampuan berpikir Kritis, salah satu caranya yaitu dengan pemberian soal
yang dapat membantu untuk merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Tipe
soal open ended menjadi salah satu opsi dalam usaha pengembangan sekaligus
membantu siswa mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis. Karena open
ended merupakan suatu permasalahan yang menuntut siswa untuk mampu

berpikir terbuka dalam menyelesaikan permasalahan karena dapat dilakukan



dengan berbagai cara (Ruslan & Santoso, 2013: 139). Dengan demikian
kemampuan berpikir kritis dapat muncul pada siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Irdayanti (2018: 32) bahwa dalam penyelesaian soal open ended
dibutuhkan suatu strategi untuk mendorong kemampuan berpikir Kritis.
Sehingga, secara implisit dapat diketahui bahwa soal open ended mampu
merangsang kemampuan berpikir Kritis siswa.

Menurut Kowiyah dalam Afifah & Agoestanto (2020: 37) pemberian
soal tipe open ended oleh guru dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Adapun dalam pemberian soal open ended, mengetahui tingkat berpikir
kritis siswa merupakan tujuan utama dibandingkan diperolehnya jawaban benar
dari siswa. Soal open ended dalam penelitian ini memiliki berbagai metode dan
solusi dalam penyelesaian sehingga salah satu materi yang dapat digunakan
adalah materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

Materi SPLTV merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas X
SMA/MAN. Dari hasil wawancara kepada Bapak Igna selaku guru matematika
di MAN 4 Bantul diketahui bahwa siswa masih kesulitan mengerjakan soal
materi SPLTV. Adapun hal yang menjadi penyebab tersebut bermacam-macam,
diantaranya siswa kesulitan dalam menerjemahkan soal kontekstual ke dalam
model matematika, siswa belum memahami konsep, dan keengganan siswa
untuk bertanya ketika belum memahami materi. Padahal, dalam Kurikulum
2013 penguasaan tentang materi SPLTV adalah prasyarat mutlak untuk

mempelajari bahasan matriks dan program linear.



Mendikbud (2016: 151) juga menetapkan salah satu kompetensi dasar
keterampilan materi SPLTV pada kurikulum matematika kelas X edisi revisi
2016 yaitu mampu menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
SPLTV. Selain itu, materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
memiliki beberapa metode yang dapat digunakan dalam penyelesaian dan
diperlukan penerjemahan soal yang ada ke dalam bentuk matematika sehingga
materi ini sangat tepat untuk melihat dan mengembangkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Adapun kecerdasan seseorang ketika menghadapi suatu kesulitan dan
mampu menyelesaikannya karena menganggap sebagai sebuah tantangan
disebut dengan Adversity Quotient (Hidayah,dkk, 2016: 22). Oleh karena itu
diperlukan kecerdasan Adversity Quotient (AQ) yang tinggi agar siswa mampu
memotivasi diri untuk menyelesaikan persoalan matematika dengan tingkat
kesulitan yang tinggi.

Menurut Stoltz (2000: 36) manusia dibagi menjadi 3 kelompok yaitu:
climber, camper, dan quitter. Climber adalah orang yang sangat gigih ketika
menemui suatu kesulitan, karena ia menganggap kesulitan sebagai bagian dari
hidup dan mengubah pandangannya untuk mencapai suatu solusi. Sedangkan
camper adalah orang yang terbatas akan kemampuannya dalam menghadapi
suatu kesulitan, ia cenderung mengabaikan kemungkinan-kemungkinan lain
yang bisa terjadi sehingga ia cenderung mudah puas apabila telah mendapatkan

sebuah solusi. Dan yang terakhir, quitter adalah orang yang akan mudah



menyerah ketika menghadapi suatu kesulitan. Tanpa mau berusaha mencoba
untuk mendapatkan solusi.

Adversity Quotient (AQ) sebagai kecerdasan dalam menghadapi masalah
juga menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan
seseorang, tidak hanya Intelegence Quotient (1Q) dan Emotional Quotient (EQ)
(Stoltz, 2000: 8). Dalam menyelesaikan persoalan matematika kecerdasan AQ
dapat digunakan untuk menentukan kemampuan seseorang dalam mengontrol
dan memecahkan masalah (Nahrowi, dkk, 2020: 2). Namun fakta di lapangan
hasil dari wawancara terhadap Bapak Igna selaku guru matematika di MAN 4
Bantul, menunjukkan AQ siswa masih rendah, hal ini dilihat dari pengerjaan
Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa
yang dilaksanakan secara daring. Diketahui terdapat siswa yang menyelesaikan
ujian PTS dan PAS hanya dalam kurun waktu kurang dari 5 menit. Maka, hal
ini menunjukkan siswa enggan berusaha dalam menyelesaikan masalah.
Padahal dalam menyelesaikan persoalan matematika, kemampuan berpikir
kritis antar siswa tentu bisa berbeda.

Jika dilihat persentase penguasaan materi UN mata pelajaran
matematika, siswa MAN 4 Bantul memiliki persentase yang tergolong rendah,
khususnya dalam materi aljabar. Berikut persentase penguasaan materi UN

MAN 4 Bantul pada tahun 2018/20109.
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Tabel 1. 1 Penguasaan Materi Matematika UN MAN 4 Bantul Tahun

2018/2019
1 | Aljabar 51,73 54,94 57,92 45,61
2 | Kalkulus 36,92 43,75 46,46 35,02
3 | Geometri dan 39,17 42,75 45,63 34,63
Trigonometri
4 | Statistika 44,35 45,60 48,57 35,10

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada
materi SPLTV. Dipilihnya soal open ended materi SPLTV untuk penelitian ini
karena menurut peneliti pokok bahasan ini bisa mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa. Penyelesaian soal open ended materi SPLTV memerlukan
kemampuan berpikir kritis untuk menemukan jawaban yang benar. Siswa perlu
mencari informasi yang esensial dalam menyelesaikan soal, kemudian ia harus
menggunakan menjawab dengan uraian yang jelas dan didukung dengan alasan
yang kuat dan akurat untuk menemukan jawaban yang benar.

Selain itu, dilihat dari peran penting AQ terhadap kemampuan
menyelesaikan permasalahan dibarengi dengan kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki siswa. Diperlukan penelitian lebih mendalam untuk mengulas
permasalahan terkait AQ sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut yang
sesuai dengan kebutuhan siswa contohnya berupa bimbingan terarah untuk
meningkatkan AQ (Listiawati & Sebayang, 2019: 114). Melalui bimbingan
terarah, AQ dapat ditingkatkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa

dalam mencapai kesuksesan dengan memanfaatkan kelemahan dan melakukan
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perbaikan. Selain itu, pembelajaran matematika di kelas juga dapat ditingkatkan
kembali kualitas pembelajarannya dengan mengetahui informasi kemampuan
berpikir kritis siswa yang ditinjau dari klasifikasi AQ.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, pentingnya
diketahui Adversity Quotient (AQ) pada siswa sehingga dapat menjadi salah
satu penentu kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan
kemampuan berpikir kritisnya maka peneliti ingin melaksanakan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Open Ended pada Materi SPLTV Kelas X Ditinjau

dari Adversity Quotient (AQ)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir Kritis siswa dengan Adversity Quotient
(AQ) kategori climber dalam menyelesaikan soal open ended pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity Quotient
(AQ) kategori camper dalam menyelesaikan soal open ended pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity Quotient
(AQ) kategori quitter dalam menyelesaikan soal open ended pada materi

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan pada rumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity
Quotient (AQ) kategori climber dalam menyelesaikan soal open ended pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan Adversity
Quotient (AQ) kategori camper dalam menyelesaikan soal open ended pada
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity
Quotient (AQ) kategori quitter dalam menyelesaikan soal open ended pada

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan
kontribusi ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan matematika
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa dan Adversity Quotient
(AQ).

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana langsung
untuk memperolen pengalaman langsung dalam menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika dan
mengetahui  deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal open ended ditinjau dari Adversity Quotient(AQ).

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
pertimbangan sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas seluruh
pembelajaran terutama pada pelajaran matematika.

c. Bagi guru matematika, diharapkan dari penelitian ini dapat mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika lebih khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel sehingga dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan pemilihan metode pengajaran yang tepat demi
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

d. Bagi siswa, untuk menambah bahan pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam kegiatan belajar terutama dalam menyelesaikan masalah

matematika agar lebih sungguh-sungguh dan penuh pertimbangan.

E. Definisi Operasional
Definisi istilan merupakan definisi dari variabel yang hendak diamati
pada suatu penelitian. Tujuan adanya pendefinisian variabel tersebut adalah

menghindari perbedaan penafsiran atau dengan kata lain menyatukan
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pandangan terkait istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah

definisi istilah pada penelitian ini:

1. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah sebagai proses
penyelesaian masalah dengan proses menganalisis, mengevaluasi,
menafsirkan, membentuk argumen, memecahkan masalah, dan menentukan
kesimpulan.

2. Indikator kemampuan berpikir kritis adalah keterangan mengenai aktivitas
berpikir kritis yang muncul dalam menyelesaikan masalah matematika.
Indikator dalam penelitian ini yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi.

3. Soal open ended yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang
memiliki lebih dari satu solusi dan memiliki beberapa cara untuk
menemukan penyelesaian yang benar. Dalam penelitian ini materi SPLTV
akan digunakan sebagai pokok materi dalam penggunaan soal open ended.

4. Adversity Quotient (AQ) dalam penelitian ini adalah kecerdasan seseorang
ketika menghadapi suatu kesulitan dan mampu menyelesaikannya karena
menganggap kesulitan sebagai sebuah tantangan. AQ dikategorikan menjadi

tiga kategori yaitu climber, camper, dan quitter.

F. Batasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu
membatasi permasalahan supaya lebih fokus dan optimal dalam penelitian ini.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
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1. Kelas penelitian ini adalah kelas X MIPA 1.

2. Teori kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini mengadaptasi
indikator kemampuan berpikir kritis Facione yang terdiri dari 4 indikator,
yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

3. Adversity Quotient (AQ) dalam penelitian ini menggunakan indikator
skala AQ dari Paul G. Stoltz yaitu CO2RE.

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV).

5. Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal open

ended.

Peneliti tidak melakukan proses pembelajaran karena ingin mengetahui
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal matematika yang

mencerminkan hasil proses belajar siswa sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada BAB 1V, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa kategori Adversity Quotient (AQ) climber dengan kemampuan berpikir
kritis sedang dalam menyelesaikan soal open ended materi sistem persamaan
linear tiga variabel mampu memahami permasalahan dengan baik. Siswa juga
cenderung menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai indikator
interpretasi. Siswa cenderung menuliskan model matematika tanpa pemisalan
namun siswa mampu menjelaskan pemisalan yang dilakukan ketika wawancara
sesuai indikator analisis. Pada indikator evaluasi, siswa mampu menuliskan
strategi penyelesaian secara tepat dan mampu menjelaskan strategi penyelesaian
secara jelas dan tepat. Pada indikator inferensi siswa mampu menuliskan dua
solusi dengan tepat dalam konteks permasalahan yang berbeda. Siswa juga
mampu menuliskan metode lain secara tepat dan mengetahui kesimpulan dari
soal. Sedangkan siswa climber dengan kemampuan berpikir kritis rendah hanya
mampu mencapai satu indikator, yaitu memahami permasalahan dengan
mengetahui informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai indikator interpretasi.

2. Siswa dengan kategori Adversity Quotient (AQ) camper dengan kemampuan
berpikir kritis tinggi dalam menyelesaikan soal open ended materi sistem

persamaan linear tiga variabel indikator interpretasi mampu menuliskan informasi
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yang diketahui dan ditanyakan. Siswa cenderung menuliskan model matematika
sesuai indikator analisis. Pada indikator evaluasi, siswa mampu menuliskan
strategi penyelesaian secara tepat dan mampu menjelaskan strategi penyelesaian
secara jelas dan tepat. Pada indikator inferensi siswa mampu menuliskan dua
solusi dengan tepat dalam konteks permasalahan yang berbeda. Siswa juga
mampu menuliskan metode lain secara tepat dan mengetahui kesimpulan dari
soal. Sedangkan siswa camper dengan kemampuan berpikir kritis sedang pada
indikator interpretasi siswa cenderung memerlukan waktu untuk memahami
permasalahan dengan baik, siswa juga cenderung tidak menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara detail namun siswa menjelaskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara jelas dan tepat. Pada indikator analisis,
siswa cenderung menuliskan model matematika tanpa pemisalan namun siswa
mampu menjelaskan pemisalan yang dilakukan ketika wawancara. Pada indikator
evaluasi, siswa mampu menuliskan dan menjelaskan strategi penyelesaian secara
tepat namun tidak detail. Pada indikator inferensi, siswa mampu menuliskan dua
solusi dengan tepat dalam konteks permasalahan yang hampir mirip dan siswa
menuliskan metode lain secara tepat, serta mampu menuliskan kesimpulan. Siswa
camper dengan kemampuan berpikir kritis rendah hanya mampu mencapai satu
indikator, yaitu memahami permasalahan dengan baik, dengan menjelaskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Siswa kategori Adversity Quotient (AQ) quitter dengan kemampuan berpikir kritis
sedang dalam menyelesaikan soal open ended materi sistem persamaan linear tiga

variabel cenderung kurang memahami permasalahan dengan menuliskan
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informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tidak tepat. Siswa juga mampu
menuliskan model matematika hingga penyelesaian dengan strategi serta
menuliskan 2 permasalahan sehari-hari yang memenuhi konsep SPLTV. Namun
mengalami kesalahan perhitungan sehingga jawaban tidak tepat. Sedangkan siswa
quitter dengan kemampuan berpikir Kkritis rendah kurang mampu memahami
permasalahan yang ada sehingga tidak mampu mencapai kemampuan pada

indikator berpikir kritis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat
direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut.

1. Guru diharapkan mengetahui karakteristik setiap Adversity Quotient (AQ) dalam
kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga setiap siswa mampu mendapatkan
treatment yang sesuai agar meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dalam
menyelesaikan soal.

2. Guru diharapkan mampu memberikan variasi soal kepada siswa dan membiasakan
siswa untuk menyelesaikan soal yang tergolong rumit sehingga siswa mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat mengembangkan
penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Peneliti lain dapat
menggunakan penelitian ini sebagai rujukan terkait tema yang sama Yaitu

Adversity Quotient (AQ) dan kemampuan berpikir kritis.
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